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abstrak—Di era digital banyak cara dalam mempertahankan rasa nasionalisme
terhadap budaya asing. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui cara dalam
mempertahankan rasa nasionalisme di era digital terhadap budaya asing. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diambil dari jurnal yang terbit secara nasional. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode simak dan caat. Teknik validasi data dengan menggunakan
teknik triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di era digital rasa
nasionalisme dapat dipertahankan dari dampak budaya asing dengan cara 1) Pendidikan
dan penyadaran 2) Promosi budaya lokal 3) Pemanfaatan media sosial. Simpulan di dalam
penelitian ini adalah terdapat tiga cara mempertahankan rasa nasionalisme di era digital
terhadap budaya asing.
Kata kunci—era digital, budaya asing, rasa nasionalisme

Abstract—In the digital era, there are many ways to maintain a sense of nationalism
towards foreign cultures. The purpose of this study is to find out how to maintain a sense
of nationalism in the digital era towards foreign cultures. This research method uses the
SLR approach. The data in this study uses secondary data taken from nationally published
journals. The data collection technique uses the observe and record method. The data
validation technique uses data triangulation techniques. The results of the study show that
in the digital era, a sense of nationalism can be maintained from the impact of foreign
cultures by 1) Education and awareness 2) Promotion of local culture 3) Utilization of
social media. The conclusion in this study is that there are three ways to maintain a sense
of nationalism in the digital era towards foreign cultures.

Keywords —digital era, foreign culture, sense of nationalism

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi menyebabkan beralih aktivitas ke dunia maya seperti

ragam pencaharian dan cara penyampaian informasi yang ada di masyarakat
(Aulinda, 2020). Teknologi termasuk bagian dari semua orang, hal tersebut
dikhawatirkan timbul dampak negatif bagi anak-anak pada perkembangan motorik,
sosial, dan kognitif (Andriyani, 2018). Dampak negatif dari perkembangan teknologi
menyebabkan anak-anak mengalami gangguan seperti perkembangan normal,
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kemampuan berbicara, dan komunikasi yang buruk (Widyaningsih dkk., 2023). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dampak dampak perkembangan teknologi digital ini
sangat banyak entah dampak positif maupun negatif bagi orang tua maupun anak-
anak.

Hadirnya handphone adalah salah satu dari hasil berkembangnya teknologi
digital (Rahayu, 2019). Akhirnya berbagai kalangan usia tak lepas dari pemakaian
sosial media maupun internet, hal tersebut karena adanya digitalisasi dalam teknologi
informasi (Sholihin dkk., 2018). Selain itu agar bisnis berkembang dan kooperatif
harus memanfaatkan teknologi di era digital saat ini (Astuti dkk., 2023). Jadi banyak
hal baru yang sesuai dengan perkembangan era digital.

Di era digital banyak cara untuk menyimpan dokumen keluarga karena
merupakan hal penting yang harus kita jaga (Satyarini dkk., 2022). Selain itu
pengenalan produk ke pembeli dengan cepat adalah salah satu manfaat
perkembangan teknologi (Raza dkk., 2020). Meningkatkan cara belajar siswa dengan
lebih menarik melalui media pembelajaran berbasis digital (Putri dkk., 2024). Jadi
banyak manfaat yang didapat pada era digital selain dalam hal keluarga maupun
pembelajaran pada siswa, era digital juga berdampak pada budaya yang dimiliki oleh
negara.

Budaya di berbagai negara memiliki ciri khasnya masing-masing (Irmania
dkk., 2021). Banyak elemen yang ada di budaya seperti agama, politik, bahasa dan
adat istiadat hal itu terdapat respon baik maupun tidak terhadap budaya asing.
(Artisna dkk., 2022). Budaya barat sifatnya negatif bagi budaya timur dan cenderung
merusak norma-norma yang ada (Husinaffan, & Maksum, 2016). Jadi bisa
disimpulkan banyak sekali macam-macam budaya di berbagai negara.

Contoh budaya luar negara yaitu budaya jepang yang terkenal dengan basa
basinya saat mengungkapkan sesuatu (Trahutani, 2015). Selain itu masyarakat
menilai bahasa negaranya lebih baik daripada bahasa inggris yang sebagai bahasa
internasional (Hadiniyani dkk., 2023). Narkoba, materialisme, sekurelisme dan lain-
lain merupakan salah satu contoh budaya asing yang dinilai merusak budaya lokal
(Ruslan, 2015). Jadi banyak sekali macam-macam budaya yang ada di berbagai negara
dan memiliki ciri khasnya masing-masing.

Budaya asing memiliki dampak positif yaitu meningkatkan toleransi antar
budaya lain (Noval dkk., 2023). Pengaruh budaya asing pada generasi z terlihat dari
pergaulan serta fashion nya (Fia, 2023). Budaya asing juga mempengaruhi fashion di
kalangan siswa dan mahasiswa (Pratamartatama dkk., 2024). Jadi banyak dampak
yang disebabkan oleh pengaruh budaya asing seperti berkurangnya rasa
nasionalisme.

Taat aturan disaat pandemi covid-19 merupakan ciri orang yang memiliki rasa
nasionalisme (Dewi dkk., 2021). Rasa nasionalisme pada pemuda yaitu ditandai
adanya sikap toleran serta memiliki pikiran yang terbuka (Irfani, 2016). Lebih
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mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi merupakan ciri
nasionalisme indonesia (Hadziq, 2019). Jadi banyak sekali ciri orang yang memiliki
rasa nasionalisme dalam dirinya.

Ada 2 faktor yang mempengaruhi rasa nasionalisme yaitu faktor eksternal dan
internal (Widiastuti, 2021). Ada banyak faktor yang merusak nasionalisme seperti
identitas budaya, lingkungan sosial serta lingkungan pendidikan (Suarno dkk., 2023).
Psikologis dan pendekatan budaya juga termasuk faktor yang mempengaruhi rasa
nasionalisme (Murdiono, 2020). Jadi faktor yang mempengaruhi rasa nasionalisme
sangat banyak sekali.

Penerapan nasionalisme yaitu mewujudkan rasa persatuan dan kesatuan bagi
bangsa negara (Widodo, 2011). Dalam lingkungan sekolah cara pelajar
mengimplementasikan nasionalisme dengan kegiatan extrakulikuler (Indraswati &
Sutisna, 2020). Selain itu kegiatan upacara bendera serta menyayikan lagu Indonesia
raya merupakan cara pelajar mengimplementasikan nasionalisme. Murdiono, dkk.,
2020). Jadi banyak sekali cara penerimaan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam lingkungan sekolah maupun pemerintah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah suatu metode penelitian untuk
mengevaluasi tentang topik tertentu (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan
Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk dokumen, artikel maupun buku yang sesuai
dengan penelitian yang dilaksanakan. Data sekunder yang digunakan di dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari data
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah dengan mengumpulkan dan mencari berbagai data (Barera,
Suyoto, dan Setyawati, 2024). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara
menggunakan teknik catat, teknik wawancara, dan teknik rekam (Kurniawan, 2008).
Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mendapatkan sumber data dengan
menyimak yang peneliti peroleh (Claudiawan, & Asbari, 2023).

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah penggabungan data dari banyak
sumber yang bertujuan umtuk kredibilitas dan kualitas. Triangulasi di dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil
riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang
disampaikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era digital sekarang ini rasa nasionalisme harus dipertahankan untuk
mencegah dampak dari budaya asing. Berikut beberapa cara mempertahankannya:
1. Pendidikan dan Penyadaran

Melalui kurikulum sekolah kita mengajarkan nilai-nilai kebangsaan, seperti
seni, sejarah perjuangan bangsa, dan budaya lokal. Selain itu dengan memberikan
pemahaman kepada masyarat tentang teknologi agar tidak mudah terpengaruh
budaya asing. Apdelmi & Fadila, (2017) Dengan menggunakan metode sosiodrama
dapat meningkatkan rasa nasionalisme pada siswa.
2. Promosi Budaya Lokal

Mendokumentasikan suatu budaya local dalam bentuk digital agar pemuda
bangsa berminat dalam melestarikan budaya local. Dan mengajak para pemuda
untuk membuat konten tentang budaya asli Indonesia yang bertujuan untuk menjaga
kelestarian. Halum dkk., (2021) Dengan promosi menggunakan media digital bisa
menjagkau semua kalayak umum, dimanapun dan kapanpun.
3. Pemanfaatan Media Sosial

Gunakan media sosial dalam membuat kampanye budaya seperti carnival
budaya, pakain adat, pentas seni. Serta melibatkan influencer maupun figur public
dalam mengenalkan budaya Indonesia secara modern dan relevan badi anak muda.
Wardhanie, (2017) Dengan mengekspor nilai-nilai yang ada di negara untuk
disebarkan ke seleruh dunia agar menjadi nilai-nilai global.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat tiga cara mempertahankan

rasa nasionalisme di era digital terhadap budaya asing yaitu 1) Pendidikan dan
penyadaran 2) Promosi budaya lokal dan 3) Pemanfaatan media sosial.
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